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ABSTRAK 
 
Keberlangsungan hidup Sapi Aceh dan Sapi Bali dipengaruhi oleh pakan yang 

mengandung nutrisi untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas ternak. Keadaan 
pakan yang berkualitas, kuantitas maupun kontinuitas merupakan  hal yang menjadi 
permasalahan sehingga mempengaruhi produktivitas Sapi Lokal di Indonesia. Hijauan yang 
paling sering digunakan dalam pemberian pakan sapi Aceh dan sapi Bali adalah rumput 
gajah dan rumput lapangan, sedangkan untuk konsentrat yang paling sering digunakan 
adalah pelepah sawit dan jagung. Kombinasi pemberian 80% hijauan dan 20% konsentrat 
cenderung lebih baik untuk meningkatkan pertambahan bobot harian sapi Aceh dan sapi 
Bali. 

 
Kata kunci: variasi pakan, produktivitas, sapi Aceh, sapi Bali 
 

ABSTRACT 
 

The survival of Acehnese and Balinese cattle is affected by feed that contains 
nutrients to support the growth and productivity of livestock. Feed quality, quantity, and 
continuity are problems that affect the productivity of local cattle in Indonesia. The most 
commonly used forages in feeding Aceh and Bali cattle are elephant grass and field grass, 
while the most commonly used concentrates are palm fronds and corn. A combination of 
80% forage and 20% concentrate tends to be better for increasing the daily weight gain of 
Aceh and Bali cattle. 
 
Keywords: feed variation, productivity, Aceh cattle, Bali cattle 
 
PENDAHULUAN 

Sapi merupakan jenis ternak yang 
paling banyak diminati di Indonesia setelah 
ayam. Menurut data pada Badan Pusat 
Statistik (2023), angka produksi daging 
sapi terus mengalami peningkatan, yaitu 
sebesar 487.802,21 ton pada tahun 2021 
dan mencapai 503.506,80 ton pada tahun 
2023. Angka tersebut berbeda jauh dari 
angka produksi daging kerbau (22.110,80 

ton) dan kambing (61.315,40 ton). Sapi 
lokal jika dibandingkan dengan sapi impor, 
memiliki daya tahan tubuh dan kemampuan 
adaptasi yang tinggi. Hal ini disebabkan 
oleh tingkat polimorfisme yang dimiliki 
sapi lokal lebih rendah dibandingkan sapi 
impor (Rahmatullah et al., 2016). 

Sapi Aceh dan sapi Bali merupakan 
dua jenis sapi lokal yang memiliki ciri 
khasnya tersendiri. Kedua sapi lokal 
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tersebut juga memiliki perbedaan ukuran 
dan ciri fisik yang disebabkan oleh 
pengaruh genetik. Analisis morfometrik 
yang dilakukan Mahmudi et al. (2019), 
menunjukkan sapi Aceh umumnya 
memiliki ukuran-ukuran tubuh yang lebih 
kecil dibandingkan sapi Bali. Sapi Aceh 
juga umumnya memiliki rambut tubuh 
berwarna merah bata, namun selain itu juga 
ada yang berwarna coklat muda, kehitaman, 
belang, dan putih (Mukhtar et al., 2015), 
sedangkan sapi Bali umumnya memiliki 
pola warna putih dibagian rambut tubuh 
berwarna cokelat kemerahan bercampur 
hitam, namun selain itu ada juga yang 
berwarna cokelat muda dan cokelat 
kekuningan (Lestiyanto et al., 2024). 

Sapi Aceh memiliki keunggulan, di 
antaranya memiliki kemampuan adaptasi 
terhadap cuaca yang sangat baik, daya 
tahan tubuh tinggi, mudah untuk dijual, dan 
mudah dalam penyediaan pakan ternaknya 
(Silalahi et al., 2019). Namun meskipun 
demikian, sapi Aceh juga memiliki 
kekurangan, yaitu produktivitas sapi Aceh 
yang rendah (Sofyan et al., 2020) dan 
pertumbuhannya relatif lambat 
dibandingkan sapi lokal lainnya (Silalahi et 
al., 2019). Selain itu, pengembangan sapi 
Aceh juga memiliki kendala karena 
rendahnya kualitas bibit yang disebabkan 
oleh inbreeding (Mahmudi et al., 2019). 
Hal-hal tersebut menyebabkan terjadinya 
penurunan populasi pada sapi Aceh yang 
kerap terjadi dari tahun ke tahun. 

Sapi Bali memiliki tingkat fertilitas 
yang baik (Tophianong et al., 2014) dan 
kemampuan reproduksi baik karena tingkat 
kesuburan yang tinggi serta angka 
kematiannya juga rendah (Sari et al., 2020). 
Sapi Bali juga mirip dengan sapi Aceh 
dalam hal kemampuan adaptasi yang tinggi, 
sehingga dapat tumbuh dengan baik dalam 
berbagai lingkungan, termasuk saat kondisi 
lingkungannya kurang baik. Menurut 
Borithnaban et al. (2022), kemampuan 
adaptasi yang baik tersebut akan membuat 

sapi Bali menurunkan ukuran tubuhnya 
apabila berada di lingkungan yang kurang 
menguntungkan. Selain itu Nalley et al. 
(2021) menambahkan, kekurangan sapi 
Bali yang lainnya adalah produksi susu 
yang rendah, sehingga menyebabkan 
tingginya kematian pada pedet. 

Sapi Bali telah mengalami indikasi 
penurunan populasi yang disebabkan oleh 
tingginya permintaan pasar. Hal ini menjadi 
permasalahan utama karena tidak adanya 
seleksi pada saat melakukan pemotongan, 
sehingga pemotongan juga melibatkan sapi 
betina usia reproduktif dan sapi betina 
bunting. Menurut penelitian yang 
dilakukan Souhoka et al. (2020), 60% dari 
seluruh pemotongan yang dilakukan terjadi 
pada sapi betina dan sebagian di antaranya 
dalam kondisi bunting. Berdasarkan 
permasalahan-permasalahan tersebut, maka 
peneliti melakukan kajian studi literatur 
mengenai variasi pakan untuk mendukung 
produktivitas sapi Aceh dan sapi Bali di 
Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Kajian ini merupakan kajian 
literatur yang memuat artikel jurnal dari 
tahun 2012 hingga 2022 dari database 
Google Scholar. Fokus studi ini adalah 
variasi pakan dalam mendukung 
produktivitas sapi Aceh dan sapi Bali di 
Indonesia. Kata kunci “variasi pakan”, 
“produktivitas”, “sapi Aceh” dan “sapi 
Bali” digunakan sebagai acuan dalam 
pencarian variasi pakan dalam mendukung 
produktivitas sapi Aceh dan sapi Bali di 
Indonesia. Pemilihan jenis artikel juga 
ditinjau dari segi tahun terbit, artikel dapat 
diakses secara menyeluruh, serta 
membahas terkait produktivitas sapi Aceh 
dan sapi Bali di Indonesia. Diharapkan 
artikel ini akan memaparkan informasi 
variasi pakan yang digunakan dalam 
mendukung produktivitas sapi Aceh dan 
sapi Bali, yang kemudian dapat dijadikan 
panduan untuk mendukung pertambahan 
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populasi sapi Aceh dan sapi Bali di 
Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Produktivitas 

Bibit sapi lokal seperti Sapi Bali dan 
Sapi Aceh merupakan hasi dari persilangan 
Sapi Eropa dengan Sapi asli Indonesia. 
Selain memiliki harga jual yang baik 
beberapa keunggulan yang dimiliki oleh 
sapi lokal seperti dapat beradaptasi dengan 
kondisi lingkungan yang kurang baik, 
imunitas tubuh yang tinggi terhadap 
penyakit tropis, dan tahan terhadap pakan 
yang berkualitas rendah.  Produktivitas sapi 
lokal bergantung pada gen dan 
lingkungannya, salah satu gen yang 
mempengaruhi adalah gen hormon 
pertumbuhan. Gen pertumbuhan berperan 
penting sebagai pengatur metabolisme dan 
penyerapan pakan dan nutrisi dalam proses 
pertumbuhan sapi lokal.  

Berdasarkan data Statistik Provinsi 
Aceh (2019) terjadi penurunan presentase 
populasi Sapi Aceh dari tahun ketahun 
sebesar 1,97% atau 603.415 ekor sapi. 
Faktor yang menjadi penyebab utama 
penurunan Sapi Aceh adalah gangguan 
reproduksi yang ditandai dengan rendahnya 
fertilitas induk sehingga mempengaruhi 
penurunan angka kebuntingan dan 
kelahiran pedet. Oleh karena itu perlu 
adanya pengelolaan ternak yang baik agar 
daya tahan reproduksi meningkat sehingga 
meningkatkan efisiensi reproduksi diikuti 
dengan produktivitas ternak yang tinggi. 

Potensi penyebaran Sapi Bali cukup 
merata hampir diseluruh kabupaten/kota di 
Indonesia dengan pengawasan atau tanpa 
pengawasan dari pemerintah. Berdasarkan 
data yang diperleh dari Dinas Tanaman 
Pangan Holtikultura dan Perkebunan 
(2018) penyebaran populasi meningkat dari 
tahun ke tahun sebesar 139.599 ekor 
ditahun 2013 dan pada tahun 2018 

mengalami kenaikan sebesar 161.667 ekor. 
Kenaikan penyebaran mengalami kenaikan 
sebesar 2,28% per tahun. Sedangkan 
jumlah pemotongan sebesar 29.156 ekor 
dengan produksi daging 6.509.125 kg. 
Kondisi ini memperkirakan menjadi faktor 
terjadinya indikasi penurunan produktivitas 
Sapi Bali dalam hal seleksi persilangan dan 
sistem pemeliharaan.   

Salah satu tindakan yang dapat 
dilakukan untuk dapat menangani 
penurunan produktivitas sapi lokal saat ini 
yaitu dengan meningkatkan mutu genetik, 
memperbanyak jumlah benih unggul dan 
pemberian pakan ternak dengan 
memperhitungkan jumlah dan kandungan 
nutrisi pakan tersebut.  
 
Pertambahan bobot sapi 

Pertambahan bobot sapi dapat 
diperoleh berdasarkan hasil penimbangan 
yang dilakukan sekali dalam 7 hari. 
Pertambahan Bobot badan = Bobot Badan 
Akhir – Bobot Badan Awal, dalam satuan 
g/ekor/hari  (Jobel et al, 2015). Dengan 
pemberian 80% hijauan dan 20% 
konsentrat cenderung lebih baik untuk 
meningkatkan pertambahan bobot sapi. Jika 
pemberian hijauan 100% maka tidak 
menunjukan nilai pakan yang baik karena 
tidak efektif dalam pembentukan daging. 
Persentase hijauan dan konsentrat sangat 
mempengaruhi pertambahan bobot harian 
sapi.  

Pertumbuhan bobot harian sapi 
yang terlihat signifikan sebesar 1,42 
kg/ekor/hari terdapat pada variasi pakan 
basal (rumput lapangan dan rumput gajah) 
sebanyak 80%, pakan fermentasi (pelepah 
sawit, batang sagu, eceng gondok, dedak 
padi, jagung halus, ultra mineral, inokulum 
bioresik) sebanyak 20%, dan digestive 
enzyme sebanyak 0,03%. Penggunaan 
pelepah sawit dapat membantu mengatasi 
ketergantungan ketersedian pakan pada 
musim kemarau. Pemberian disgestive 
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enzyme membantu pencernaan ternak 
dalam mengurai makanan dan 
memproduksi enzim sehingga memperoleh 
nutrisi  yang baik.  

Pengaruh pertambahan bobot sapi 
selain dikarenakan adanya kandungan 
nutrisi yang diperoleh dari pakan adalah 
terdapat pada cara pengolahan pakan. 
Pemberian pakan dengan hjauan dan 
konsentrat berupa ampas ketela tanpa 
perlakuan fermentasi sebanyak 
4kg/ekor/hari hanya mengalami 
pertambahan bobot sebesar 0,07 
kg/ekor/hari. Pertambahan bobot sapi 
secara nyata terlihat jelas pada pengolahan 
secara fermentasi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 
adanya pemecahan senyawa kompleks 
menjadi lebih sederhana sehingga pakan 
lebih mudah dicerna. Pengolahan secara 
fermentasi dirombak oleh mikroba dan 
fungi sehingga serat kasar semakin rendah. 
Pakan ternak berupa konsentrat hewani 
memiliki protein dan mineral dengan 
kualitas tinggi. Sedangkan konsentrat 
pakan nabati memiliki serat kasar dan 
mineral yang rendah. Pemberian pakan 
ternak dengan konsentrat harus disesuaikan 
dan diimbangi dengan kebutuhan nutrisi, 

jumlah produksi dan daging agar tidak 
berlebihan. 

 
Kandungan Nutrisi Pakan 

Keberlangsungan hidup ternak 
sangat bergantung pada pakan yang 
mengandung nutrisi sebagai pertumbuhan 
dan produktivitas ternak. Keadaan pakan 
yang berkualitas, kuantitas maupun 
kontinuitas merupakan hal yang menjadi 
permasalahan sehingga mempengaruhi 
produktivitas Sapi Lokal di Indonesia. 
Ketidakstabilan hijauan menjadi pengaruh 
ketersediaan pakan ternak, hijauan akan 
melimpah pada saat musin hujan dan akan 
mengalami kelangkaan pada musim 
kemarau. Diperlukan strategi pemilihan 
variasi pakan yang efisien dengan 
memanfaatkan berbagai limbah pertanian 
dan perkebunan disertai pengolahan dengan 
cara fermentasi, amoniasi, pengeringan, 
ekstraksi, dan penambahan zat kimia. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang dinyatakan 
oleh Anugara (2019) pengolahan pakan 
yang dapat membentuk daging bergantung 
pada kualitas nutrisi, kandungan protein, 
energi dan serat kasar dari variasi limbah 
pertanian dan perkebunan.  

 
Kandungan protein berpengaruh 

pada pertumbuhan dan pembenntukan sel 
pada sapi muda dan pedet. Pada ternak yang 
menjadi sumber energi adalah serat kasar, 
sedangkan sebagai penggemukan berat 
tubuh sapi adalah dengan penambahan 
konsentrat pada pakan ternak. Protein dan 
energi yang tinggi menyebabkan ternak 
lebih cepat berhenti makan karena 
kebutuhan fisiknya sudah terpenuhi. 
Semakin tinggi kandungan energi dan 
protein maka semakin tinggi pula efisiensi 
penggunaannya. Nutrisi hijauan yang 
rendah tidak dapat mencukupi kebutuhan 
pokok ternak. Penambahan konsentrat pada 
pakan juga sangat berpengaruh pada 
penambahan bobot badan sapi yang sapat 

membantu ternak dalam proses pencernaan 
pakan didalam tubuh. Beberapa variasi 
pakan yang memberikan pengaruh nyata 
bagi pertambahan bobot sapi : 

a. Hijauan  
Hijauan makanan ternak berupa 

beberapa jenis rumput-rumputan seperti 
Rumput lapangan (Zoysia Matrella), 
Rumput gajah (Pennisetrum Purpureum), 
Indigofera dan Gamal. Hijauan merupakan 
pakan kasar yang memiliki nilai serat kasar 
tinggi sebesar 18% untuk merangsang 
rumen dan menetukan kadar lemak susu, 
tetapi kandungan energi yang terkandung 
pada hijauan tergolong rendah. 

b. Konsentrat  
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Konsentrat merupakan pakan 
penguat yang dicampurkan atau 
ditambahkan ke dalam pakan sebagai 
tambahan nilai gizi ternak. Penggunaan 
konsentrat diberikan pada ternak 
dikarenakan ternak tidak dapat menampung 
pakan kasar sesuai dengan energi. 
Konsentrat memiliki serat kasar yang 
rendah yaitu kurang dari 18%, tetapi 

mengandung energi dan protein yang 
tinggi. Berdasarkan segi bahan 
bakunyakonsentrat terbagi menjadi dua 
yaitu sebagai sumber energi dan sebagai 
sumber protein. Konsentrat sebagai sumber 
energi memiliki kandungan protein kurang 
dari 20%, sedangkan konsentrat sebagai 
sumber protein memiliki kandungan 
protein lebih dari 20%. 

 
Tabel 1. Kandungan Konsentrat Nabarti dan Konsentrat Hewani 

 
 

 
 
 
 

 
Konsentrat terbagi menjadi dua 

yaitu konsentrat nabati dan konsentrat 
hewani. Konsentrat nabati yaitu 
konsentrat yang berasal dari tumbuhan 
seperti limbah pertanian atau 
perkebunan. Konsentrat hewani adalah 
konsentrat yang berasal dari pengolahan 
hewan.Konsentrat yang berasal dari 
nabati berupa eceng gondok, jerami 
padi, jagung, kedelai, bongkol kelapa, 
kelapa sawit, bungkil kacang, ampas 
ketela, ampas tahu, sagu dan serai 
wangi. Konsentrat yang berasal dari 
hewani berupa tepung daging, tepung 
tulang, tepung ikan, daan bubuk susu 
skim 
c. Mineral 

Mineral merupakan zat organik 
yang dibutuhkan oleh hewan ternak. 
Mineral berupa zat besi, kalsium, 
kalium, fosfat, natrium, dan magnesium. 
Pemberian mineral harus diseimbangkan 
dengan jumlah nutrisi yang dibutuhkan 
berdasarkan bobot sapi. Mineral mampu 
untuk meningkatkan produktivitas dan 

menjaga saluran pencernaan ternak dari 
infeksi.   
d. Vitamin 

Vitamin membantu pertumbuhan 
tubuh ternak serta menjaga sistem 
kekebalan tubuh ternak. Vitamin terbagi 
menjadi dua yaitu vitamin yang larut 
dalam air dan vitamin yang larut dalam 
lemak. Vitamin yang larut dalam air 
seperti vitamin  kompleks, B6, B12, C, 
Niacin, Biotin, Kholin, Inondol. 
Sedangkan vitamin yang larut dalam 
lemak seperti Vitamin A, Vitamin D, 
Vitamin E, Vitamin K.  
e. Probiotik  

Probiotik merupakan feed additive yang 
mampu meningkatkan fungsi kerja rumen. 
Probiotik mengandung bakteri selulotik 
untuk meningkatkan keseimbangan dan 
fungsi pencernaan ternak, ketersedian 
enzym, mencerna serat kasar, dan 
menghasilkan bakteri asam laktat. 
Pemberian probiotik dapat dicampurkan 
pada pakan segar atau melalui minuman 
ternak. 

 
 

 Konsentrat Nabati Konsentrat Hewani 
Protein 47 % > 47% 
Mineral Ca < 1% >1% 
Serat kasar > 2,5% < 2,5% 
Fosfor (P) < 1,5% > 1,5% 
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No
. Jenis Pakan Kandungan Jenis 

Sapi 

PBBH 
(kg/ekor/ha

ri) 
Referensi 

1. 

Pakan basal (rumput 
lapangan dan rumput 
gajah), pakan 
fermentasi (pelepah 
sawit, batang sagu, 
eceng gondok, dedak 
padi, jagung halus, 
ultra mineral, 
inokulum bioresik), 
dan digestive enzyme 

Pakan basal 80% 

Sapi Aceh 1,42 Maghfirah et 
al. (2024) 

Pakan fermentasi 20% 

Digestive enzyme 0,03% 

2. Formulasi pakan 
konsentrat 

Dedak 50% 

Sapi Bali 1,2 Juwita (2018) 

Jagung giling 20% 

Tepung ikan 10% 

Tongkol jagung 19% 

Garam 0,5% 

Mineral 0,5% 

3. 

Pakan berupa hijauan, 
jerami padi 
fermentasi, dan 
konsentrat 

Hijauan 70% (rumput 
gajah 35% + gamal 35%) 

Sapi Aceh 0,82 Yusriani et al. 
(2015) 

Jerami fermentasi 30% 

Mineral blok 

Konsentrat 1 % (jagung 
0,3% + dedak 0,7%) 

4. 

Hijauan rumput gajah, 
limbah jagung manis, 
konsentrat, dan 
probiotik bio-cas 

Hijauan campuran 50% 

Sapi Bali 0,69 Budiari et al. 
(2020) 

Limbah jagung manis 50% 

Konsentrat 1 kg  

Probiotik bio-cas 5 ml 

5. 

Hijauan (rumput gajah 
dan gamal), pakan 
amofer (fermentasi 
jerami padi), dan 
konsentrat (jagung dan 
dedak) 

Rumput gajah 35% 

Sapi Bali 0,66 Fitriyah et al. 
(2022) 

Rumput gamal 35% 

Jerami amofer 29% (jerami 
padi 20-25 kg; gula 2,6-7 
liter; starbio 3,5-6 kg; urea 
±300 liter) 

Konsentrat (jagung + 
dedak) 1% 

6. Pakan kulit nenas 
fermentasi 

Jagung giling 15% 

Sapi Bali 0,66 Bulkaini et al. 
(2022) 

Bekatul 65% 

Kulit nanas fermentasi 
larutan asam laktat 20% 
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Rumput lapangan 

7. Rumput gajah dan 
fermentasi jerami padi 

Rumput gajah 75% 
Sapi Bali 0,65 Alimuddin et 

al. (2018)  Jerami fermentasi 25% 

8. 

Pakan konsentrat 
butiran SP-106 
(bungkil kelapa, 
bungkil kacang, dedak 
padi, kedelai, bungkil 
kelapa sawit, kalsium 
karbonat, natrium 
chlorida, molasses, 
dicalcium phosphat, 
vitamin, mineral) serta 
rumput gajah 

Konsentrat butiran SP-106 
20% 

Sapi Aceh 0,65 Usman et al. 
(2013) 

Rumput gajah 80% 

9. 

Pakan hijauan dan 
pakan tambahan 
berupa ampas tahu di 
tambah limbah padat 
dan cair bioetanol 
berbahan singkong 

Pemberian pakan BK 3 % 
dari bobot badan yaitu 
pakan hijauan dan pakan 
tambahan berupa ampas 
tahu 2 kg dan limbah 
bioethanol padat 200 g, 
limbah cair 100 ml. Pakan 
tambahan diberikan setiap 
hari. 

Sapi Bali 0,64 Sari et al. 
(2016) 

10. 

Rumput raja 
(Pennisetum 
purpuphoides) dan 
konsentrat komersial 
NOVO NC64 

Rumput raja ± 15% 

Sapi Bali 0,61 Novitasari et 
al. (2022) Konsentrat ± 85% 

11. Pakan berbasis kulit 
buah kakao fermentasi 

Jerami jagung 50% 
Sapi Bali 0,57 Bulkaini et al. 

(2018) Kulit buah kakao 
fermentasi 50% 

12. 

Pelepah sawit, bungkil 
inti sawit, dedak, 
molases, mineral, dan 
urea 

Pelepah sawit terolah fisik 
+ amoniasi 40% 

Sapi Aceh 0,57  Sihombing et 
al. (2015) 

Bungkil inti sawit 37% 

Dedak 17% 

Molases 3% 

Ultra mineral 1,5% 

Garam 1% 

Urea 0,5% 

13. Rumput dan pelepah 
sawit 

Rumput 18 kg 
Sapi Bali 0,54 Hendri dan 

Dewi (2014) Pelepah sawit 4 kg 

14. 
Hijauan rumput raja 
dan pakan konsentrat 
komersial 

Rumput raja 100% 

Sapi Bali 0,53 Mastur et al. 
(2022) Konsentrat komersial 5 

kg/ekor/hari 

15. Jerami padi Jerami padi amoniasi urea Sapi Bali 0,53 
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Complete feed (pakan 
komersial) 1,5% 

Partama et al. 
(2019) 

16. Hijauan, daun kelapa 
sawit, dan konsentrat 

Hijauan 60% 

Sapi Aceh 0,53 
Thaariq dan 

Mahlianurrah
man (2018) 

Daun kelapa sawit 20% 

Konsentrat 20% 

17. 

Pakan rumput rawa 
dengan suplementasi 
ampas tahu dan 
mineral Zn-Cu 

Rumput rawa 

Sapi Bali 0,51 Afzalani et al. 
(2017) 

Ampas tahu 1% 

Zn dan Cu organik 2% / kg 
berat kering AT 

18. Pakan komplit berbasi 
silase batang pisang 

Silase batang pisang 50%  
Sapi Bali 0,47 Kaka et al 

(2022) Konsentrat 50% 

19. Wafer ransum komplit 
dan ampas sagu 

Wafer komplit (Bahan 
tepung bungkil kedelai 
16%, tepung jagung 10%, 
dedak padi 49%, dan 
molases 5%) 

Sapi Bali 0,45 Adelina et al. 
(2020) 

Ampas sagu 20% 

20. Pakan berbasis 
sorghum 

Silase sorghum 73% 
Sapi Bali 0,45 Aditia et al. 

(2013) Konsentrat komersial 27% 

21. 
Pakan kurung dengan 
addisi ionophore-
polyeter 

Rumput lapangan 

Sapi Bali 0,44 Pribadi (2015) Dedak dengan Ionophore-
polyeter (salinomycin) 100 
mg/ekorhari 

22. 
Pakan dengan 
konsentrat kulit kopi 
fermentasi 

Hijauan rumput lapang 
10% 

Sapi Bali 0,44 Wulandari et 
al. (2014) 

Kulit kopi fermentasi 2 
kg/ekor/hari 
Dedak padi 0,4 
kg/ekor/hari 
Tongkol jagung 0,5 
kg/ekor/hari 
Mineral 0,1 kg/ekor/hari 

23. 

Pakan konsentrat yang 
mengandung tepung 
bonggol pisang 
fermentasi 

Pakan pola peternak 

Sapi Bali 0,43 Darmana et al. 
(2021) 

Pakan konsentrat 1 kg 
(40% tepung bonggol 
pisang terfermentasi, dedak 
padi 20%, jagung giling 
10%, tepung ikan 5%, 
tepung gamal 17,5%, 
garam 4%, urea 3%, dan 
starbio 0,5%) 
Zn biokompleks 100 mg 
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24. 

Rumput lapangan, 
rumput gajah, dan 
eceng gondok 
fermentasi 

Rumput lapangan 40% 

Sapi Aceh 0,39 Marbawi et al. 
(2016) 

Rumput gajah 50% 
Eceng gondok fermentasi 
10% 

25. 
Eceng gondok yang 
difermentasi dengan 
Aspergillus niger 

Eceng gondok fermentasi 
10% Sapi Aceh 0,39 Mahyuddin et 

al. (2016) 

26. 
Pakan basal dan 
tepung bonggol pisang 
fermentasi 

Pakan pola peternak 

Sapi Bali 0,37 Lesso et al. 
(2019) 

Konsentrat yang 
mengandung 10% tepung 
bonggol pisang 
terfermentasi 

27. 
Pelepah sawit, jagung, 
konsentrat, dan 
indigofera 

Silase jagung 35% 

Sapi Aceh 0,34 Yusriani et al. 
(2020) Silase pelepah sawit 35% 

Indigofera 30% 

28. 

Rumput (HMT), 
jerami padi 
fermentasi, dedak 
padi, dan probiotik 
promix konsentrat 

HMT 50% 

Sapi Bali 0,34 Sugama dan 
Budiari (2012) 

Jerami padi fermentasi 
50% 
Dedak padi 1 kg 

Probiotik promix 200 
gr/100 kg konsentrat 

29. 

Pakan basal (rumput 
raja, lamtoro, jerami 
padi, dan urea) + 
jagung giling 

Rumput raja 54% 

Sapi Bali 0,32 Dilaga et al. 
(2022) 

Lamtoro 24% 

Jerami padi 1% 

Jagung giling 20% 

Urea 1% 

30. Lamtoro 85% Sapi Bali 0,28 Rosnah dan 
Yunus (2018) 

31. Wafer pakan komplit 
Rumput lapang 10% 

Sapi Bali 0,27 Nurhayu et al. 
(2015) Jerami padi 20% 

Pakan konsentrat 70% 

32. 
Rumput gajah, limbah 
serai wangi, dan 
konsentrat 

Rumput gajah 80% 

Sapi Bali 0,24 Nurhayu dan 
Warda (2018)  

Limbah serai wangi 40% 
Konsentrat 2 kg/ekor/hari 
(dedak padi 50%, tepung 
ikan 13%, bungkil kelapa 
15%, jagung giling 21,5%, 
garam 0,25%, dan mineral 
0,25%) 

33. Silase pakan komplit 
berbahan jerami padi 

Jerami padi 15% 
Sapi Bali 0,23 Nurhayu 

(2024) Dedak 63% 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian 80% hijauan dan 
20% konsentrat cenderung lebih baik 
untuk meningkatkan pertambahan bobot 
Sapi Aceh dan Sapi Bali. Jika pemberian 
hijauan 100% maka tidak menunjukan 
nilai pakan yang efektif dalam 
pembentukan daging. Pengaruh 
pertambahan bobot Sapi Aceh dan Sapi 
Bali selain dikarenakan adanya 
kandungan nutrisi yang diperoleh dari 
pakan adalah terdapat pada cara 
pengolahan pakan. Pakan yang 
difermentasi dapat mengawetkan 
kandungan gizi pada pakan hijauan 
sehingga dapat disimpan dalam waktu 
yang lama, serta tidak memberikan efek 
samping pada ternak. Selain pemberian 
pakan kasar produktivitas Sapi Aceh dan 
Sapi Bali akan lebih produktif jika 
ditambahkan pakan penguat atau 
konsentrat, mineral, vitamin dan 
probiotik. 
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